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ABSTRACT

The study, entitled “NGELIK PRESENTATION MODEL IN
JEDORAN IN DUKUHAN, RANDUBLATUNG, BLORA” is motivated by the
presence of ngelik vocals with a high note on an art characterized by Islam,
namely Jedoran art. Ngelik become an important element as the identity of the
people of Dusun Dukuhan, Randublatung, Blora which is stated in an art form.
Ngelik not only interpreted as a mere vowel, but also as a characteristic of the
subject of the owner of the singing style. This research discusses the things behind
the emergence of ngelik in the Jedoran Dukuhan art, ngelik presentation model in
Jedoran art, the perceptions of Jedoran actors and Jedoran artists in
understanding ngelik wvocals, to the relationship between ngelik with
environmental conditions and social conditions of the people who own the
Jedoran. The theory used in this research is the style theory (music) by Alan
Lomax and the musical function approach by Alan P. Merriam which emphasizes
the influence of the cultural characteristics of a society on the birth of an art in the
area, and the concept of the function of music in a society’s culture. The
description of the study aims to: (1) find out the things behind its emergence of
ngelik in Jedoran art, (2) knowing the presentation model of ngelik in the art of
Jedoran Dukuhan. The method used is a qualitative method by interviewing
primary sources. Based on the results of this study it can be concluded that (1)
there is ngelik in Jedoran art based on the characteristics and culture of the people
who own the art. (2) Geographical conditions and social conditions of the people
who own Jedoran arts are the backgrounds for its emergence. (3) Ngelik
expressing the loud and loud character of the Dukuhan, Blora people. (4) Ngelik
become part of the identity of the people of Dukuhan Hamlet, Randublatung,
Blora. (5) Presentation model of ngelik at the Jedoran art in Dukuhan Hamlet,
Randublatung, Blora.

Keywords: ngelik, characteristics, presentation model, Jedoran.
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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “MODEL PENYAJIAN NGELIK PADA
KESENIAN JEDORAN DI DUSUN DUKUHAN, RANDUBLATUNG,
BLORA” dilatarbelakangi oleh adanya vokal ngelik dengan nada tinggi
pada kesenian bercirikan Islam yaitu kesenian Jedoran. Ngelik menjadi
unsur penting sebagai identitas masyarakat Dusun Dukuhan,
Randublatung, Blora yang tertuang dalam sebuah wujud kesenian. Ngelik
bukan hanya dimaknai sebagai vokal semata, melainkan juga sebagai
karakteristik subjek pemilik gaya nyanyian tersebut. Penelitian ini
membahas mengenai hal-hal yang melatarbelakangi munculnya ngelik
pada kesenian Jedoran Dukuhan, model penyajian ngelik pada kesenian
Jedoran, persepsi para pelaku Jedoran maupun seniman Jedoran dalam
memahami vokal ngelik, hingga relasi antara ngelik dengan kondisi
lingkungan dan keadaan sosial masyarakat pemilik Jedoran. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori gaya (musik) oleh Alan
Lomax dan pendekatan fungsi musik oleh Alan P. Merriam yang
menekankan pada pengaruh karakteristik budaya suatu masyarakat
terhadap lahirnya sebuah kesenian pada daerah tersebut, serta konsep
fungsi musik dalam sebuah budaya masyarakat. Penjabaran kajiannya
bertujuan untuk: (1) mengetahui hal-hal yang melatarbelakangi
munculnya ngelik pada kesenian Jedoran, (2) mengetahui model penyajian
ngelik pada kesenian Jedoran Dukuhan. Metode yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan wawancara terhadap narasumber primer.
Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) adanya
ngelik pada kesenian Jedoran berdasar pada karakteristik perwatakan dan
budaya masyarakat pemilik kesenian tersebut. (2) Kondisi geografis dan
keadaan sosial masyarakat pemilik kesenian Jedoran menjadi latar
belakang munculnya ngelik. (3) Ngelik mengekspresikan karakter
masyarakat Dukuhan, Blora yang keras dan lantang. (4) Ngelik menjadi
bagian dari identitas masyarakat Dusun Dukuhan, Randublatung, Blora.
(5) Model penyajian ngelik pada kesenian Jedoran di Dusun Dukuhan,
Randublatung, Blora.

Kata Kunci: ngelik, karakteristik, model penyajian, Jedoran.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Titilaras dalam penulisan transkrip musikal menggunakan sistem
pencatatan notasi berupa font kepatihan (Jawa) dan beberapa simbol serta
singkatan yang lazim digunakan oleh kalangan seniman karawitan Jawa.
Penggunaan sistem notasi, simbol, dan singkatan tersebut untuk
mempermudah bagi para pembaca dalam memahami isi tulisan ini.
Berikut titilaras, simbol, dan singkatan yang dimaksud :

Notasi Kepatthan: 1 2 34 5 6 71234 5 6 7123

jiro lu pat ma nem pi jiro lu pat manem pi jirolu

swk : suwuk (tanda berhenti)

L || : simbol tanda ulang
: simbol peralihan

: garis harga nada

md : kependekan dari kata mandheg
SGT : pembatas sebagai tanda akhir lagu
Salahan : bagian atau kalimat lagu yang digunakan sebagai pembeda

dari lagu-lagu sebelumnya yang berulang (biasanya
terletak di akhir kalimat lagu)

Berikut merupakan simbol yang digunakan dalam instrumen
perkusi seperti kendang, rebana, jedor, dan lain sebagainya yang
menggunakan dan meminjam sistem penulisan serta huruf Kepatihan.

P : thung
° : tong
b : dhah

t : tak
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Berikut merupakan frekuensi suara pada pelaku Jedoran pada saat
melantunkan ngelik.

Notasi Pelog Notasi Slendro
Notasi Frekuensi Akord Notasi Frekuensi Akord

220,9 Hz A 202,4 Hz G
1 2

o S A# 230,6 Hz A#
2 3

269,6 Hz C 268,3 Hz C
3 5

321,6 Hz E 308,0 Hz D#
5 6

345,2 Hz F | 353,4 Hz F
6 1
) 439,1 Hz A ] 403,8 Hz G
1 2
. 469,3 Hz A# . 4674 Hz A#
2 3
: 523,3 Hz C ) 538,1 Hz C
3 5
) 642,6 Hz E ) 615,2 Hz D#
5 6
) 694,4 Hz F ¥ 709,3 Hz F
6 1
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NARASUMBER

Joyo (94 tahun), pelaku kesenian Jedoran generasi 2. Dusun Dukuhan,
Kecamatan Randublatung, Kabupaten Blora.

Jumirah (41 tahun), warga Dusun Dukuhan. Kecamatan Randublatung,
Kabupaten Blora.

Junaedi (60 tahun), kamituwa, pelaku sekaligus pemimpin kesenian
Jedoran generasi 3. Dusun Dukuhan, Kecamatan Randublatung,
Kabupaten Blora.

Ngadi (64 tahun), pelaku kesenian Jedoran. Dusun Dukuhan, Kecamatan
Randublatung, Kabupaten Blora.

Salehun (44 tahun), warga Dusun Dukuhan. Kecamatan Randublatung,

Kabupaten Blora.
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Cengklung
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Ditepak

G
Gas Desa

Gurah

GLOSARIUM

: Irama lambat pada sajian pertunjukan kesenian
Jedoran.

: Al- Barzanji merupakan kitab karya Syaikh Ja'far Al
Barzanji yang di dalamnya berisi bacaan shalawat
atau pujian kepada Nabi Muhammad SAW, dan juga
kisah-kisah tentang ketauladanan Rasulullah.

: Sekelompok masyarakat di daerah Blora yang sering
dikaitkan dengan penebang pohon jati liar.

: Syair atau lirik yang digunakan pada suatu lagu.

: Instrumen yang mirip seperti angklung bambu yang
digantungkan pada sebuah rancak.

: Irama cepat pada sajian pertunjukan kesenian
Jedoran.

Ditepuk atau dipukul, cara seperti ini biasa
digunakan wuntuk memainkan instrumen yang
mempunyai membran seperti gendang, rebana, dan
lain sebagainya.

: Perayaan pasca panen raya masyarakat Blora.
: Pengobatan tradisional untuk mengeluarkan lendir

dari dalam tubuh dengan ramuan cairan srigunggu
yang diteteskan melalui hidung.
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: Teknik tabuhan yang dilakukan secara bergantian
atau saling berbalasan, teknik seperti ini biasanya

digunakan pada kesenian tradisional.

: Tali yang digunakan untuk mengatur pelarasan atau
stem pada alat musik ritmis.

: Instrumen yang terdapat pada kesenian Jedoran
yang berbentuk gendang besar (biasanya terdapat di
surau atau masjid yang dipukul untuk
memberitahukan waktu shalat).

: Kepala suku atau pemimpin di Dusun Dukuhan,
Kecamatan Randublatung, Kabupaten Blora.

: Instrumen yang terdapat pada kesenian Jedoran dan
terbuat dari membran (dipukul seperti rebana) yang
berbunyi thung.

: Kayu yang dijadikan untuk membingkai membran

dan sekaligus dijadikan sebagai resonansi bunyi
instrumen tersebut.

: Perubahan irama pada sebuah sajian lagu.

: Acara pesta perkawinan dalam istilah orang Jawa.

: Mengeluarkan suara secara lantang dan keras atau
seperti seseorang yang sedang berteriak.
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Ngelik

P
Pambuka

Pantek

Plisiran

Rai

Rancakan
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Proses mencari rerumputan untuk persediaan
makanan hewan ternak seperti sapi dan kambing.

: Teknik vokal didominasi dengan ambitus nada

tinggi yang terdapat pada kesenian Jedoran.

: Seseorang yang mengawali lagu pada Jedoran,
sehingga nada atau suaranya digunakan untuk
patokan jalannya lagu tersebut.

: Paku kembang atau paku payung.

: Bagian instrumen ketunthung yang terbuat dari
rotan.

: Bagian depan atau bagian wajah instrumen yang
terbuat dari membran atau kulit binatang.

: Tempat yang digunakan untuk meletakan alat musik
supaya tidak bertabrakan langsung dengan lantai,
pada umumnya terbuat dari kayu.

: Tanda berhenti atau akhir dari sebuah lagu.
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Lampiran1

LAMPIRAN

Transkrip Notasi Jedoran (Alla Wa’alla)

Bagian I (pelog)
3 3 12 3.565

A-lla waaa a

3 1 2323 5

| —

laa aa laaa-iih

6 6 6 1 ¥ e 1 6 5 3
A- lla a - iih wa - lla
1 2 . 3 5 6 5 2 1 6
Eih A - llah
Suara 1 . W . b N1 NS 2 1 3 2 1 6
Ra -bun na Ya Ra-bun-na
Suara 2 i 2 3
Eeee
Suara 1 3 3 3 . 1 3 1 2 L
A - lla aa a 4 lla
Suara 2 3 3 3 . 1 6 5 652 3
A lla a wa - lla
Suara 1 1 2 3 2_1 2_3 i
La - eeiih
Suara 2 i
O
Suara 1 6 6 6 1 2 3 2 1 6 5 3
A- lla la ih wa lla
Suara 2 6 . 6 6 6 i 2 3 2 1 6 5 3
Wa A lla la - eeeih wa - lla
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Suara 1

Suara 2

Suara 1

Suara 2

Suara 1

Suara 2

Suara 1

Suara 2

Suara 1

Suara 2
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1 2 3 . 6 . . . 6 5 3 2 1
E Ya A llah
§ 1 2 2 . 3 . 1 3 2 1 6
Ya-rab -bu - na Ya - rab-bun-na
3 26 12 3
Ho E
oy LG RRL 2 33 i3 31 6
Sho-la - wat na - bi
| ~% s 1 BJ7dEERN 321 6
Ho - ho Rab - bi
4 5 Fi 3R 3
E
' Y P 2 3 __gi® 5 3 1 2
E-A -lla Mus - ta’aa-fa Sa-
§ 1 2 3 . . 2 1 3 2 1 6
yi’- u- li- llah
e 2 1 2 3
Eeee
iy 2l i PSP 33 i3 36
Sha-la - wat na - bi
Sy’ 3 i 2 1 2 3 26 i2 6
Sho-la - lah nu - bi
) 5 6 5 32 31 2
Hé
1 2 3 1 2
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3 i 2 3 2 3 1 &6 5 3 1 2
Ee A- lla Mus - ta’aa- fa

Suara 1 1 2 3 1 3 2 1 6
Sa- yi’ u - li - llah

Suara 2 6 1 2 1 2 3

Eeee

6 S A GUMYA.> i 6 5.33

ban-na ro ban-na

1 2 3 21 23 56

6 5 6 1 A" oF 2 1 6 5 3
Ban-na ro ba- nna

1 2 3 . 6 6 5 3 2 1
E Ya AL - LAH

1 2 3 1 3 2 1 6

Sa - yi uu - lla

3 3 3 5 6 5 65 65 i

Ya rabb ya ban - na

1 2 3 21 23 56

6 6 6 Ty i 6 5 3

A-lla la- ih wa - lla

1 2 3 . 6 6 5 3 2 1
E Ya AL - LAH

1 2 3 1 3 2 1 6

Ra-bun-na Ya Ra-bun - na

3 3 3 5 6 5 65 65 3

Wa-lla a wa - lla



Suara 1

Suara 2

Suara 1

Suara 2

Suara 1l
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1 2 3 21 23 56
6 6 6 1 2 3 2 i1 6 5 3
A-lla la- ih wa - lla
2 3 5 6 5 3 2 1
Ya AL - LAH
1 2 3 1 3 2 1 §
Ra-bun-na Ya Ra-bun - na
6 1
Ho e
W 3 i 2 3 1 2
he
1 %] 2 3 1 &6 i 23 21 6
Sho-la - wat sa- ka Na - bi
2 1 2 3 21 61 2
E
i 2 3 i 2 1 6 5 3 2 1
Muhammad sa-ka Al - lah
iy 2 3 2 1 3 2 1 §
La E- lo le - ra
2 1 2 3
A-0- a- e
6 5 6 1 2 3 3 2 321 66
Sho-la - wat Na - bi
2 1 6 i 3 1 2

[ wo-



Suara 2

Suara 1

Suara 2
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i3 3

32 6 1 2
E
6 1 2 3 2 3 1 6 5 3 1 2
Mu-ham-ma dur Ra -sul - lul-lah
) ) 1 3 2 1 6
Lae- Lo Le - ra
6 1 2 1 2 3
he
6 5 6 i & i 6 5 3
Ba-na rob = ba - na
1 2 3 21 23 56
5 6 lag?” ¥ 2 i 6 5 3
Rob - bu ba - na
1 3 5 6 5 3 2 1
E Ya AL - LAH
1 S 1 3.2 1 6
Sa=" yi ’ u - la
3 3 1 2 65 65 3
A-lla a - laa
1 2 321 23 56
La - ih
6 6 6 i 2 3 2 1 6 5 3
A- lla la- ih wa - lla
1 3 . 5 6 5 3 2 1
E Ya AL - LAH
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6 1 2 2 . 3 . 1 3 2 1 6

Ya Ra- bun-na Ya Ra-bun-na-na
1 2 3 . . . 1 3 2 1 6
Ro-bun-na wa lla kule ﬁa
3 3 3 . 5 . 6 5 65653
Wa-lla a wa - lla
1 . . . 2 321 23 56
La - E
¥ 2 . 3 . 5 AR 6 5 3 2 1
E Ya AL - LAH

Swatal . . . . 6 1 2 2 . 3 . 1 3 2 1 6

Ya Ra - bun-na Ya Ra-bun- na-na
Suara 2 f . . 3 . . 3 A . 2 3 4 3 2_6 ﬁ 3
Ho E
6 5 6 7 o 32 13 21 6
Sho-la - wat na - bi
3 . 5 6 5 32 31 2
E

3 1 2 3 2 3 1 6 5 3 1 2
Eeee A - lla Mus- ta’ aa - fa-

Suaral....§123..21321§

Sayi" u- lil - lah
Suara 2 . . . . . z . . . . . . 3 2_6 E L
Ho E

Swaral . . . . . 6 5 6 i 2 3 2 3213 2i s
Sho-la - wat na - bi

2l
'—l
(8]
(o))
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N
w-
N
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N -
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Suara 2
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Swaral . . . 3 . . . 2 . 1 . 6 1 3 1 2

Suara 2

[es R

6 1 2 3 2 3 1 &6 5 3 1 2
Mu-ham-ma dur Ra -sul - lul-lah

Suaral.....123...1321§
Sa-yi- u lil - lah

Suara 2 . WEJFi 2 1 2 3

6 5 6 1 2 3 2 1 6 5 3
ba-na rob e ba - na

5 6 1 2 3 2 1 6 5 3

Rob - bu ba - na
Lo 2 s 3 3 5 3 . . 6 5 3 2 1
E Ya AL - LAH

1 2 3 1 3 2 1 6

Sa yi’ u la -  na

3 3 1 . 2 . 5 . 65 65 3
a-llawa a lla
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6 6 6 1 2 3 2 1 6 5 3

A- lla la- ih wa - lla

1 2 3 5 6 5 3 2 1
Ya AL - LAH

6 1.2 2 . 3 . 1 3 2 1 6

Yarab - bu - na Ya- Rabun- nan-na

3 31 SRR . 65 65 3

a-llawa a lla

1 2 321 2356

La - ih

6 6 6 1 2 3 2 1 6 5 3

A- lla la- ih wa - lla
1 2 3 5 6 5 3 2 1
E Ya AL - LAH
§ 1 2 2 . 3 . 1 3 2 1 6
Yarab- bu- na Ya- ra bun- nan-na

6 5 6 T gy ! 2 32 5 6
Sho-la - wat Na - bi
Suara 1 3 2 1 6 i 3 1 2
E
Suara 2 . . . . . . 32 . . 6 1 2 5 B 2
E

1 2 3 2 3 1 &6 5 3 1 2
Mu-ham-mad Ya Al -1lah




Suara 1

Suara 2

Suara 1

Suara 2

Suara 1

Suara 2
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1 2 3 1 3 2 1 6
Sa-yi-u - lil lah
6 1 2 1 2 3
he
6 5 6 i 2 3 2 32 i3 21 6
Sho-la - wat na - bi
3 . 5 6 5 3 5 2
E
3 1 2 3 2 3 1 6 5 3 1 2
Eeee A- lla Mus- ta’ aa - fa
1 2 3 1 3 2 1 6
Sa-yi" u- lil - lah
6 1 2 1 2 3
he
6 5 6 1 2 3 2 i 6 5.33
Ba-na rob - ba-na
1 2 3 1 2 6
La - ih
3 2 i . 2 3 1 6 5 3 3
Mar - ha-quu lu- ban - nana
1 6 5 . 3
E
1 2 3 5 6 5 3 2 1
E Ya AL - LAH
1 2 3 2 1 3 2 1 6
Sa- yi’ u - la



Peralihan ke Bagian 2 (slendro)
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6 1 2 3 5 3 1 2 6 5 3
Ho é Wa-lla
Eeee uuee Wa-lla
Bagian 2 (Slendro) 10:14
3 3 5 6 . 3 2 . 3 6 1 2 . 3 3
A-1lla wa a- lla ya rob - bun-na
— N & i 2 i .56
Ho é ho Wa-lla
% 2 3 5 6 5 3 2 1
E Ya AL - LAH

Suara 1 A . . . 6 1 2 3

2 1 6 2 1 6

Ya Rab- bun-na

Ya Ra-bun-nan-na

Suara 2 2 R i2 3
E
Suara R . 6 6 1 ) 6 i 5 .33
Wa-lla a wa - lla
Suara 2 A n. B. . 2 iz 3 1 2 6
Hé
3R 5 6 . @3 L 12 3
Al-la wa al- la }.fa rob - bun-na
Suara 1 — 5 6 1 2 3 2 1 31 6 3 5
Ho ho wa-lla
Suardggell. =i B . 6 6 1 2 1 3 1 2 6 3 5
Wa-lla e - ih wa-lla
Suara 1 B - 1i 2 3 ey B 6 5 3 2 1
E Ya AL - LAH
Syara2 . 6 1 2 3 2 1 6 6 5 3 2 1
Hé é Al-lah

Suara 1 . . . . 6 1 2 3

2 1 6 2 1 6

Ye{ Rab- bu- na

Suara 2

Suara 3

Ya- Ra bun-nan-na
6 1 2 3

E

6 1
Ho é



Suara 1&2 .

Suara 3

Suara 1

Suara 2

Suara 1

Suara 2

Suara 1

Suara 2

Suara 3

Suara 1

Suara 2

Suara 3

Suara 1

Suara 2

Suara 3

Suara 1

Suara 2

Suara 1
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6 3 5 6 1
Na - H
1 1 1 2 . 6 3 5 6 1
Sho-la -  llah Na - bi
2 6 1 3 2
Ho é a
3 2 6 1 2
Ho - é
. i3 21 6
A - llah
5. B 3 EFEEL . i 216
Sa - yi- ul- lil-lah
2 1.6 . . 5 5 3 2 1 6
Sa-yi'-u - lil - lah
56 1 o7 4 i B s
Sa-yi'-u - lil - lah
i 12 3
Lil - lah
gy > i 21 26 1
Sha- la - wat na - bi
i 6 53561

3 3 3 . 2

Sha- la- wat na-bi
2 i 2 321

Sha-la - wat na - bi
1 -— 6 1 3 1 2
Eih
g . 2 6 1 3 5 2
Eih
2 . 5 3 2
Eih
6 5 6 3 5 3 5 6
Sa - yi’ u- lii - lah
3 . 2 2 ic i 2 i 5 321 6
Sa -yi’ u- lil- lah

3 . . 216 . .5

\—

Sa - yii u -
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Suara 2 65 2 3 5 6 1
Lil - lah
Suara 3 6 1 2 1 2 3
yi-ul - Ll- lah
Suara 1&2 . 6 5 6 1 2 i 2 i65 .32
Mar-ha - quu lu - ban-na
Suara 3 21 . . 1 2 3 2 i6 5 .3 2
Mar-ha-quu lu-  ban - na
Suara 1 7 3 532 1 . . 6 1 2 2 3 3
Mar-ha-quu lu-ban-na ha- quu lu-ban-na
Suara 2 E
Eeee
Suara 1 6 5 6 1 AF ¥ i 2 6 3 5
Mar-ha-quu lu- ban- - na
Suara 2 2100 . 3 u
Eeee
Suara 1 1 2 yF 75 . 3 e __ad® 8 5 3 2 1
E Ya AL - LAH
Suara 2 ey 6 5 3 2 1
He Ya AL - LAH
Suara 1 6 1 2 3 . . 2 1 6 2 1 6
§‘Ia rab - bu- na Ya- Rabun-nan-na
Suara 2 61 2
Ho e
Suara 3 i2 3
=
Suara 1 6 6 1 2 1 2 6 3 5
Wa-lla a wa-lla
Suara 2 1 2 1 2 1 2 6 3 5
Al- la ho e ho e ho Wa-lla
Suara 3 31 6 3 5

235 6 5 3 2 . . 6 1 2 2 3 3
Wa-a lla

bun- na

wa-lla }.Ia rob
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Suara 1 6 1 2 3 5 5 16 3 5
Ho e o e F wa lla
Suara 2 6 i 3 i 216 3 s
Ho ho hoeo wa-lla
1 2 3 5 6 5 3 2 1
E E YA AL-LAH
Suara 1 6 1 2 3 5 2 1 2 1 6
5'7a rab- bu- na la- nakun-nanmna
Suara 2 6 1 2 3
Ho ?
Suara 1 6 ol |2 W 2 6 5 3
Wa-lla a wa-lla
Suara 2 31 6 5 3
Wa- la
235 6 5 3 2 o8 41 2§ 3
Wa-a lla wa-lla }.Ia rob - bun- na
Suara 2 P 2 - é 6 3 5
ho o o é o é o é o wa-lla.
1 2 3 5 6 5 3 /2 1
E E YA AL-LAH
Suara 1 6 1 2 3 2 1 6 2 1 6
§.Ia rab - bu- na la- nakun-nanmna
Suara 2 6 1 2 3
E
Suara 3 6 1
Ho é
Suara 1&2 . 6 3 5 6 1
Na - E
Suara 3 1 1 1 2 6 3 5 6 1
Shola -  llah Na - bi
1 2 6 13 5
O é ho é o

Suara 1



Suara 2

Suara 1

Suara 2

Suara 3

Suara 1

Suara 2

Suara 3

Suara 1

Suara 1

Suara2

Suara 1

Suara 2

Suara 1
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2 2 2 3 2 1 2 3
Sa - yi’ u - lil - lah
2 2 1 6 5 5 3 2 1 6
E Sayi u- il - lah -
56 1 6 5 1 2 6
Sa-yi'u - lil - lah
ie 12 3
lil- lah
i i 2 i 2126 i
Sha-la-wat Na - bi
i 6 53561
Na - bi
3 348 70 EBER
Sha-la - wat Na - bi
2 1 2 i 2 6i 61 2
E
6 6 6 3 Sy — — 4 5 3 5 6
E Sha-la-wat Na - bi
2 P ) Lo ¥ B3> 6
3. 2 1 6 3 5 1 2 6
Qu - Iu ba na
6 1 2 b’ 3 2
Qu - lu - ba - na
2 2 3 5 3 2 1 2 6 1 2 2 3 3
Wa-lla a wa-lla }.Ia rob - bun- na
6 1 2 3 2 3 1 2 6 3 5
Qu - Iu - ban-na
1 2 3 5 6 5 3 2 1
E Ya AL - LAH
6 5 3 2 1
Ya AL - LAH
6 1 2 3 2 1 6 2 1 6
§;a rab- bu- na Ya- Rabun-nan-na



Suara 2

Suara 3

Suara 1

Suara 2

Suara 1

Suara 2

Suara 1

Suara 2

Suara 1

Suara 2
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61 2

Ho e

i2 3

E;J

6 6 1 1 2 6 3 2

Wal-la a wal-la

1. 1 2 6 3 2

Ho wal-la

2 ¥4 3 5 3 2 1 6 1 2 2 3 3
Wa-lla f wa-lla };a rob - bun- na
6 1 2 3 31 2 6 3 5

E Qu - lu ba - na

1 2 3 5 6 5 3 2 1
E Ya AL - LAH

6 1 2 3 2 1 6 2 1 6

§.Ia rab- bu- na Ya- Rabun-nanna

61 2

Ho e

6 WL W3 ey il ok B 3

A-llah

2 2 2 3 31 2 6 5 3

A=llah

SN 6 . 3 2 . 6 1 2 5 653
Al-la  wa al- la }.la rob - bun-na
6 1 2 3 31 2 6 3 5

Eee Eeee Wal-la

6 1 2 sl > 6 5 3 2 1
E E YA AL-LAH

6 2 3 5 2 1 2 1 6

§‘Ia rab - bu- na Ya- Rabun-nan-na

6 1 2 3

Ho ?

6 6 6 1 2 1 32 361

Eeee Sha-la-1lah na- bi
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Suara 1 2 . 3 32 35 &
llah na- bi
Suara 2 1 2 . 6 1 3 5 2
Suara 3 1 . 1 2 6 i 3 5 2
Suara 1&3 . 6 6 5 3 5 323 5 3 5 6
Sa-yi' u- il - llah
Suara? QumfF S . o N N WA 1 i 216
Sa -yi’ u - lil- llah
3 05 i 653 5 i 2 6
Sa - yi’ u - lil- llah
Suara 1 6 6 1 2 3 3 i 6 53561
Sha-la- wat na- bi
Suara 2 Y o oa ¥’ | WY VIR
Sha-la- wat na - bi
i 2 6 1 3 5 2
Suara 1 6 6 3 5 3 5 6 1 216
Sa-yi'- u- lil - llah
Suara 2 2 1 2 6 1 2 3 2 E 1 6
Sa-yi" - ul - lill - lah
Suara 1 6.6 W5 353098 5 i 2 6
Sa -yi - u- il - llah
Suara 2 3 3 Ll 5 3 2 1 6
Sa -yi'- u- il - llah
Suara 3 3
Llah
Suara 1&2 . . 6 6 1 2 i 2 6 3 2
Ya Rob - - ban-na

Suara 3
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2 2 3 5 3 2 1 2 6 1 2 2 3 3
Ban-na Rob - ban - na éa- yi - u - la
6 1 2 3 i 2 6 1 6 3 5
ya Rob - ban-na
1 2 3 5 6 5 3 2 1
E Ya AL - LAH
Suara 1&2 . 12D 3 1 2 1 6
Sa - yi'- u - la
Suara 3 12 3
Ea E
Suara 1 6 5 6 19 B JFi 2 6 5 3
Wa-lla a - wa-lla
Suara 2 6 5 6 1M i 6 5 3
Sa - yi’ - ﬁ la
Suara 3 31 .
3 3 5 E 3l ™ mmiin® 4% 2 5 )65 3
Ban-na Rob - ban-na Sa- yii - u - la
6 W By gl i oFE B S
O e Ban- na
1 2 3 5 6 5 3 2 1
E Ya AL - LAH
Suara 1 6_1 2
Eee
Suara 2 i2 3
Eee
Suara 3 6 1 2 3
Eee
Suara 1 e e e pilpgs® 2 1 2 1 2 6 3 2
Mar-ha-quu lu -ba - na
Suara 2&3 . 6 6 6 1 2 1 2 6 3 2
E Mar-ha-quu lu - ba- na
2 2 3 5 3 2 36 1 2 5 653
Al-la  Wa- al- la Mar-ha- quu lu- ba-na
6 1 2 3 5 2 3 1 2 6 3 5
Ee Mar-ha-quu lu - ba-na
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1 3 5 6 5 3 2 1
E Ya AL - LAH
Suara 1 1 2 3 2 3 2 1 3 2 1 6
Sa - yi u - lla
Suara 2 56 1
E
Suara 1&2 . .2 i 2 3 i
Sha - la- wat na- bi
Suara 3 i1 1 2 6 3 5 6 1
Sha-la- wat na- bi
Suara 1 R 3 3 32 35 &
Suara 2 1 2 6 1 3 5 &
Ee
Suara 3 1 1 2 6 i 3 5 2
6 e i, 3 B 7 i, BIX:
Sa - yi’ u- lii - lah
Suara 1 6 6 5 3 5 323 5 1 2 6
Sa-yi" u - lil - lah
Suara 2 3 2 1 5 3 2 1 6
Sa-yi" u - il - lah
Suara 3 L
Eee
Suara 1 2 1 2 2 i 2 3 L
lah Na - bi
Suara 2 i 2 3 1 6 2 3 L
sho-la-wat Na - bi
Suara3 . . . . 1 6 1 .2 6 35 6 1
Sho-la- wat Na - bi

Suara 1
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Suara 2

Suara 3 . . . . . . . . 61 2 . 21 6 1 6_12

Sgaral . . . . . 6 6 5 3 5 323 5 1 2 &6

Suara? G - 3 3 B M URWMYR S 3 2 1 6
Sa -yi'- u- il - llah

SuaradfF . % . et 1 2B 5 EBFF FIR®A 6 5 3
Ban-na

Sty §F . 8. R . 2 FPp R F el cks 3
Ban-na

303 s X 3 e a0 M 2 5865 3

Ya Ro - ban-na Sa -yi" - u- lla
6 1 2 3 - | 2 6 3 5

@) Eee Wal-la

5 6 5 3 2 1

E Eee AL-LAH

Suaral.....123..213Zl§
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Pola Terbang
Pola buka
Terbang 1 . P AN
Terbang 2 R Lo
Terbang 3 pP. P p. P
Pola A
Terbang 1 P LW \' Pl P
Terbang 2 Pl o oo | L P Lele | P Le.e
Terbang 3 P Nl . Py P AN & '\ %
Pola SINGGET A
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Lampiran 2

Gambar 36. Narasumber Ngadi.
(Foto: Fajarisma, 2019)

Gambar 37. Narasumber Juned.
(Foto: Fajarisma, 2019)
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Gambar 38. Kegiatan perekaman kesenian Jedoran.
(Foto: Fajarisma, 2019)

Gambar 39. Pelaku Jedoran Dukuhan dan peneliti.
(Foto: Ita Puspita, 2019)
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